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ABSTRACT

The aim of this research study is at analyzing the influence of ownership structure,
firm size, corporate governance practices, and information asymmetry on earnings
management. Ownership structure was the proxy of management ownership, and firm size
was the proxy of the log of total assets. In addition, corporate governance was measured by
the composition of the board of commissioners and industry specialization of audit firm.The
samples of this research are manufacture firms listed in BEI (Indonesian Stock Market) in
years 2014-2016. This research takes 66 manufacture firms as the samples by using
purposive sampling method. This research uses secondary data in the form of finance
reports of the manufacture firms.

The data are analyzed by using multiple linear regressions. The result of this
research proves that ownership structure, firm size, corporate governance practices and
information asymmetry had a significant negative effect on earnings management.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini untuk meningkatkan minat investor atau pihak lain yang
berkepentingan banyak perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangannya
dengan upaya meningkatkan laba perusahaan dengan melakukan tindakan
manajemen laba. Scott (2003) mengemukakan bahwa manajemen laba adalah
aktivitas manajemen dalam mengubah besaran laba baik itu menurunkan ataupun
menaikkan didalam laporan keuangan sesuai dengan kepentingannya. Menurunnya
kualitas dan kredibilitas pemakai laporan keuangan pada suatu perusahaan
merupakan salah satu bentuk akibat dari adanya aktivitas manajemen yang
memanipulasi data. Tindakan manajemen laba juga bertentangan dengan
karakteristik dari laporan keuangan yang dilihat dari segi kualitas berdasarkan
Panduan Standar Akuntansi (PSAK) yaitu relevan, keandalan, dan penyajian yang
jujur.

Banyak fenomena manajemen laba yang sudah menjadi rahasia umum lagi
seperti Enron, Merck dan WorldCom di Amerika Serikat (Murhadi,2009). Fenomena
manajemen laba yang ada di Indonesia salah satunya adalah masalah PT. Inovisi
Infracom Tbk (INVS) di tahun 2015 BEI menemukan adanya salah saji di dalam
laporan keuangan. Manajemen laba timbul sebagai dampak dari persoalan
keagenan yaitu karena adanya ketidakselarasan antara pemilik dengan manajemen
perusahaan (Beneish, 2001). Selain itu tindakan manajemen laba juga dapat
dipengaruhi oleh faktor lain yaitu ukuran perusahaan dan asimetri informasi.

Terdapat persepsi mengenai perusahaan berukuran kecil lebih cenderung
melakukan tindakan manajemen laba. Hal ini disebabkan karena perusahaan kecil
memiliki potensi untuk menunjukkan bahwa kondisi kinerja perusahaannya yang
baik serta memperlihatkan prospek perusahaan yang menjanjikan agar investor
tertarik menanamkan sahamnya pada perusahaan tersebut. Faktor lain yang
mempengaruhi tindakan manajemen laba adalah karena adanya asimetri informasi.
Asimetri informasi merupakan keadaan dimana terjadinya ketidakseimbangan
informasi yang disampaikan oleh manajemen kepada pemilik perusahaan mengenai
kondisi perusahaan yang sesungguhnya, sedangkan manajemen perusahaan
memiliki informasi mengenai kondisi internal dan prospek perusahaan yang lebih
banyak dibandingkan dengan pihak eksternal perusahaan (Restuwulan, 2013).

Manajemen laba juga dapat terjadi karena adanya tata kelola yang masih
belum baik didalam perusahaan tersebut. Tata kelola yang baik dapat diwujudkan
dengan menerapkan mekanisme corporate governance. Struktur kepemilikan menjadi
salah satu mekanisme internal dari mekanisme corporate governance yang diharapkan
mampu mengurangi tindakan manajemen laba (Nuryaman, 2007). Struktur
kepemilikan sendiri menunjukkan kegiatan operasional suatu perusahaan yang
dipengaruhi oleh pemegang saham. Indonesia sebagai negara yang berkembang
termasuk negara yang memiliki fenomena kepemilikan konsentrasi. Konsentrasi
kepemilikan dapat menjadi mekanisme pendisiplinan manajemen untuk
meningkatkan efektivitas monitoring. Kepemilikan yang besar menjadikan
pemegang saham mempunyai akses informasi yang cukup signifikan untuk
mengimbangi keuntungan informasional yang dimiliki oleh manajemen. Apabila
dapat diwujudkan maka tindakan manajemen laba dapat dikurangi (Sutisna, 2009).



Mekanisme corporate governance internal yang dapat diterapkan lainnya yaitu
komposisi anggota dewan komisaris. Dewan komisaris adalah bagian dari
perusahaan yang mempunyai tanggung jawab serta wewenang sepenuhnya atas
pengelolaan perusahaan. Mekanisme corporate governance eksternal yang diterapkan
adalah dengan menyewa jasa auditor spesialisasi industri KAP. Auditor spesialis
industri diyakini memiliki kemampuan yang lebih untuk mendeteksi kesalahan yang terjadi
pada perusahaan industri secara lebih baik dibandingkan dengan auditor non-spesialis.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh struktur kepemilikan, ukuran
perusahaan, praktek corporate governance dan asimetri informasi terhadap
manajemen laba.

Rumusan Masalah

1. Apakah konsentrasi kepemilikan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba?

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba?

3. Apakah komposisi dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba?

4. Apakah spesialisasi industri KAP berpengaruh negatif terhadap manajemen laba?

5. Apakah asimetri informasi berpengaruh positif terhadap manajemen laba?

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENURUNAN HIPOTESIS
Teori Agensi (Agency Theory)

Teori agensi dapat menjelaskan tentang munculnya tindakan manajemen
laba. Ali (2002) menyatakan adanya dua kepentingan yang saling berlawanan dalam
perusahaan dimana antara pemilik dengan manajer saling berupaya untuk
memperoleh kepentingan atau keuntungannya masing-masing.

Teori Pensinyalan (Signaling Theory)

Perusahaan ingin memberikan sinyal yang baik dengan cara menunjukkan
kepada calon investor bahwa perusahaannya lebih unggul dibandingkan
pesaingnya dan memiliki prospek yang bagus untuk calon investor menanamkan
modalnya ke dalam perusahaan. Di dalam teori ini menunjukkan sinyal yang
diberikan oleh perusahaan untuk pengguna informasi laporan keuangan (Faesalre,
2016).

Teori Bid and Ask Spread

Pedagang diberikan kontribusi oleh dealer saat bertransaksi merupakan suatu
aspek spread yang dapat dijabarkan seperti berikut :
1) Kos pemrosesan pesanan, terdapat dari beban biaya yang ditanggung oleh
pedagang saham atas jasanya mencocokan harga penjualan dan pembelian serta
waktu yang digunakan pedagang saham untuk menyelesaikan transaksinya.
2) Kos penyimpanan persediaan adalah biaya persediaan saham yang dibawa oleh
pedagang agar saham dapat dijual seperti permintaan.
3) Adverse selection component adalah keuntungan yang diterima oleh pedagang
saham  ketika mendapatkan risiko yang tinggi. Rahmawati  dkk.
(2006) menyatakan kaitannya bid-ask spread yaitu penyediaan informasi ke pasar
modal yang dihubungkan oleh aspek adverse selection dan fokus kepada akuntan.

Manajemen laba



Menurut Meutia (2004), manajemen laba adalah intervensi dalam proses
pelaporan keuangan eksternal dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan
pribadi. Dapat disimpulkan, bahwa manajemen laba mencakup usaha manajemen
untuk memaksimumkan, atau meminimumkan laba, termasuk perataan laba sesuai
dengan keinginan manajemen.

Pola Manajemen Laba
a. Taking a bath
Pola ini terjadi pada saat reorganisasi termasuk pengangkatan CEO baru
dengan melaporkan kerugian dalam jumlah besar. Tindakan ini diharapkan
dapat meningkatkan laba di masa datang.
b. Income Minimation
Dilakukan pada saat perusahaan mengalami tingkat profitabilitas yang tinggi
sehingga jika laba pada periode mendatang diperkirakan turun drastis dapat
diatasi dengan mengambil laba periode sebelumnya.
c.  Income Maximitation
Dilakukan pada saat laba menurun. Tindakan atas Income Maximitation
bertujuan untuk melaporkan net income yang tinggi untuk tujuan bonus yang
lebih besar. Pola ini dilakukan oleh perusahaan yang melakukan pelanggaran
perjanjian hutang,.
d. Income Smoothing
Dilakukan perusahaan dengan cara meratakan laba yang dilaporkan sehingga
dapat mengurangi fluktuasi laba yang terlalu besar karena pada umumnya
investor lebih menyukai laba yang relatif stabil.

Pengaruh Kepemilikan Konsentrasi Terhadap Manajemen Laba.

Struktur kepemilikan terkonsentrasi adalah struktur kepemilikan dimana
saham perusahaan dikendalikan oleh keluarga atau negara dengan proporsi yang
besar. Menurut Isnanta (2008) perusahaan yang dikendalikan oleh keluarga atau
negara lebih cenderung dapat mengurangi konflik agensi antara principal dengan
agent dibandingkan dengan perusahaan yang dikendalikan oleh publik. Perusahaan
dengan konsentrasi kepemilikan yang tinggi dapat membatasi tindakan manajemen
yang oportunitis, sehingga pengendalian manajemen dapat dilaksanakan dengan
efektif dan manajemen pun terdorong untuk melakukan tindakan hanya atas dasar
kepentingan pemegang saham saja (Sutisna, 2009). Dapat dikatakan bahwa semakin
tinggi konsentrasi kepemilikan sahamnya maka semakin menurun juga tingkat
manajemen laba.

Hi: Konsentrasi kepemilikan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba.

Tarigan (2011) menyatakan bahwa perusahaan besar cenderung
memiliki kemungkinan kecil untuk melakukan tindakan manajemen laba
dibandingkan dengan perusahaan kecil. Perusahaan yang berukuran
besar selalu menjadi perhatian oleh pihak eksternal, maka dari itu
perusahaan besar sangat berhati-hati dalam menyajikan laporan
keuangan, lebih transparan, dan memberikan informasi yang informatif
mengenai perusahaannya. Sedangkan perusahaan kecil mempunyai



kemungkinan yang besar untuk melakukan tindakan manajemen laba
dikarenakan perusahaan kecil ingin memperlihatkan kepada pihak
eksternal bahwa perusahaan tersebut memiliki laba yang besar, kinerja
yang memuaskan, dan memiliki prospek yang bagus untuk para investor
menanamkan sahamnya di dalam perusahaan tersebut. Dapat dikatakan
bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin kecil tingkat
manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen perusahaan.

H:> : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Pengaruh Komposisi Anggota Dewan Komisaris Terhadap Manajemen
Laba.

Komposisi anggota dewan komisaris dalam peranannya
melakukan pengawasan terhadap manajemen perusahaan dapat
memberikan kontribusi yang efektif terhadap hasil penyusunan laporan
keuangan yang berkualitas yang menyajikan informasi yang utuh secara
keseluruhan (Kustianti dan Tanti, 2013). Keberadaan komposisi anggota
dewan membuat manajemen selalu merasa diawasi sehingga manejemen
hanya berbuat tindakan yang sesuai dengan kepentingan para pemegang
saham atau pemilik saja, dengan hal tersebut dapat menekan adanya
tindakan manajemen laba. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
perusahaan yang memiliki anggota dewan komisaris dalam jumlah yang
banyak akan memiliki tingkat pengawasan yang semakin bagus dan dapat
mengurangi tindakan manajemen laba.

H3: Komposisi anggota dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba.

Pengaruh Spesialisasi Industri KAP Terhadap Manajemen Laba.

Safari (2011) mengemukakan bahwa tindakan manajemen laba
yang dilakukan oleh klien auditor spesialisasi industri lebih rendah
dibandingkan dengan tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh
klien yang diaudit oleh auditor non-spesialisasi industri. Hal ini dapat
menunjukkan bahwa auditor spesialisasi industri lebih mempunyai
kemampuan untuk mendeteksi kesalahan dan penyimpangan yang terjadi
secara lebih baik dibandingkan dengan auditor non-spesialisasi industri,
terutama di tahun-tahun awal penugasan audit. Di samping itu
spesialisasi industri KAP yang merupakan proksi dari kualitas audit
merupakan salah satu mekanisme corporate governance yang mana
diharapkan dapat menekan tindakan manajemen laba oleh para
manajemen. Semakin spesialisasi industri KAP memiliki pengalaman dan
kualitas audit yang tinggi dalam melakukan kegiatan audit, maka
semakin rendah pula tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh
perusahaan yang diaudit oleh KAP tersebut.



Hg: Spesialisasi industri KAP berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba.

Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap Manajemen Laba.

Asimetri informasi merupakan keadaan dimana terjadinya
ketidakseimbangan informasi yang disampaikan oleh manajemen kepada
pemilik perusahaan mengenai kondisi perusahaan yang sesungguhnya
(Restuwulan, 2013). Faesalre (2016) menyatakan bahwa manajemen laba
dapat dikurangi dengan menyajikan informasi laporan keuangan yang
berkualitas dan handal, sebaliknya manajemen laba akan meningkat
apabila terjadi asimetri informasi yang dipublikasikan dengan hal yang
terjadi. Semakin rendahnya asimetri informasi diperusahaan maka
semakin turun tingkat manajemen laba.

Hs: Asimetri Informasi berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2014-2016. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
purposive sampling dengan kriteria :

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2016.
2. Perusahaan memiliki tahun buku yang berakhir 31 Desember.
3. Perusahaan yang memakai satuan rupiah.
4. Perusahaan yang memiliki laporan keuangan dan laporan tahunan
selama tahun 2014-2016 yang tersedia di BEI.
5. Perusahaan yang laporan keuangannya sudah diaudit oleh KAP selama
tahun 2014-2016.
Metode pengumpulan datanya berupa dokumentasi dengan cara
mengumpulkan data dengan mendownload data dari web resmi bursa
saham indonesia (www.idx.co.id).

1. Variabel Dependen
Penelitian ini mengukur manajemen laba dengan
menggunakan Modified Jones Model (Dechow et al., 1996).
Discretionary accruals dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:
TACit = Nit - CFOit
Nilai total accrual (TA) diestimasi dengan persamaan regresi
linear berganda yang berbasis ordinary least square (OLS) sebagai
berikut:



TACIit/Ait-1 = p1 (1/ Ait-1) + 2 (AREVt/ Ait-1) + 33 (PPEt/ Ait-1)
+e

Dengan menggunakan koefisien regresi di atas nilai non

discretionary accruals (NDA) dapat dihitung dengan rumus:
NDAit = 1 (1/ Ait-1) + p2 (AREVt/ Ait-1 - ARECY Ait-1) + B3
(PPEt/ Ait-1)

Selanjutnya discretionary accrual (DA) dapat dihitung sebagai

berikut:
DAit = TAit/ Ait-1 - NDA.t

Keterangan:

TACit = Total accruals perusahaan i pada periode t.

Nit = Laba bersih perusahaan i pada periode t.

CFOit = Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada
periode t.

Ait-1 = Total aset perusahaan i pada tahun t-1.

AREVt = Perubahan pendapatan perusahaan i dari tahun t-1 ke
tahun t.
ARECt = Perubahan piutang perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t.

PPEt = Aset tetap (property, plant and equipment) perusahaan
tahun t.

DAit = Discretionary accruals perusahaan i pada periode ke t.

NDAit = Non discretionary accruals perusahaan i pada periode ke

t.
P1, B2, B3 = Koefisien regresi
e = Error
2. Variabel Independen

a) Kepemilikan konsentrasi (KK) yaitu keadaan di mana
saham dimiliki oleh sekelompok atau individu yang relatif
besar. Penelitian ini menggunakan jumlah kepemilikan
terbesar oleh individu sebagai proksi dari kepemilikan
konsentrasi (Yendrawati dan Nugroho, 2012).

b) Ukuran perusahaan (SIZE) adalah variabel yang diukur dari
jumlah total aset perusahaan sampel. Jumlah total asset
perusahaan ini kemudian dilakukan transformasi ke dalam
bentuk logaritma natural (LN). Secara sistematis variabel
size diformulasikan sebagai berikut (Chen, 2005) :

SIZE = Ln Total Asset

c¢) Komposisi dewan komisaris (KDK) adalah susunan
keanggotaan yang terdiri dari komisaris independen serta
komisaris dari dalam perusahaan. Pengukuran variabel ini
dihitung dengan membagi jumlah komisaris independen



terhadap jumlah total anggota komisaris (Yendrawati dan
Nugroho, 2012).

KDK = Jumlah Total Anggota Komisaris

d) Spesialisasi industri KAP (AUDIT) merupakan proksi dari
kualitas audit, karena pengalaman serta pengetahuan yang
dimiliki oleh auditor mengenai industri merupakan salah
satu elemen dari keahlian auditor (Zou & Elder, 2001).
Pengukuran variabel ini menggunakan variabel dummy
dimana perusahan yang diaudit oleh KAP spesialis akan
diberi nilai 1 dan perusahaan yang tidak diaudit oleh non
KAP spesialis akan diberi nilai 0. Berdasarkan definisi
Creswell (1995) industri manufaktur di BEI terklasifikasi
dalam tiga kelompok yaitu industri: (1) dasar dan kimia; (2)
aneka industri; dan (3) barang konsumsi. Kemudian pada
masing-masing kelompok tersebut, suatu KAP akan
ditetapkan sebagai KAP spesialis jika KAP tersebut memiliki
klien minimal 15% dari jumlah klien perusahaan pada
masing-masing kelompok industri manufaktur (Nuryaman,
2007).

e) Asimetri informasi (AS) muncul ketika manajer lebih
mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di
masa yang akan datang dibandingkan dengan pemegang
saham (Tarigan, 2011). Penelitian ini mengukur asimetri
informasi dengan menggunakan bid-ask spread (Subali dan
Zuhroh, 2002) yang dirumuskan sebagai berikut:

SPREAD = (ask it - bid i,t)/{(ask i,t + bid i,t)/2} x 100

Jumlah Komisaris Independen

Keterangan :
Ask it = Perusahaan i yang mempunyai harga tawar saham
tertinggi pada hari t.

Bid i,t = Perusahaan i yang mempunyai harga permintaan saham
terendah pada hari t.
Uji Kualitas dan Instrument Data
Uji Kualitas Data
Uji Statistik Deskriptif
a. Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan variabel-variabel
dalam penelitian ini. Alat analisis yang digunakan adalah rata-rata (mean),
standar deviasi, varian, sum, range, skewness, kurtosis, maksimum dan
minimum (Ghozali, 2011). Statistik deskriptif menyajikan ukuran-ukuran
numerik yang sangat penting bagi data sampel. Uji statistik deskriptif tersebut
dilakukan dengan program SPSS 22.0.

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas



Untuk menentukan apakah data berrdistribusi secara normal
(Ghazali, 2006). Uji normalitas dapat diketahui dengan melihat nilai sig,
apabila nilai sig > alpha 0,05 maka dapat disimpulkan data
berdistribusi normal dan jika nilai sig < alpha 0,05 maka dapat
disimpulkan data tidak berdistribusi normal. Uji normalitas penelitian
ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S).

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk melihat apakah terdapat
korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi
yang baik terbebas dari multikolinieritas (Ghazali, 2006).
Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai variance inflation factor (VIF),
apabila nilai VIF < 10 maka tidak terdapat multikolinieritas dan
sebaliknya.

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terjadi

ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan pada model
regresi. Heteroskedastisitas dapat diketahui dari nilai sig, apabila nilai
sig. > alpha 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini
menggunakan Uji Glejser.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk melihat apakah terdapat
penyimpangan korelasi yang terjadi antara residual pada satu
pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi atau tidak
(Ghazali, 2006). Syarat pada model regresi tidak adanya autokorelasi.
Pengujian yang sering dilakukan adalah dengan dengan uji Durbin-
Watson dengan ketentuan :

I. Jika 0 < dw < dl, maka dapat disimpulkan bahwa ada autokorelasi
positif.
ii. Jika 4-dl < dw < 4, maka dapat disimpulkan bahwa ada autokorelasi
negatif.
iii.Jika du < dw < 4-du, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
autokorelasi baik positif maupun negatif.
iv.Jika dl < dw < du atau 4-du < dw < 4-dl, maka tidak ada
pengambilan keputusan.
Uji Hipotesis
a. Uji Regresi berganda
Metode regresi linear berganda, yaitu metode yang
mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih serta
menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dan variabel



independen. Variabel independen dalam penelitian ini adalahstruktur
kepemilikan, ukuran perusahaan, praktek corporate governance dan
asimetri informasi. Sedangkan variabel dependennya adalah
manajemen laba.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
linear berganda dengan persamaan berikut ini:

DA =a; + by KKi + b2 SIZE i + b KDK i + b4AUDIT i +bs ASi + ei

Keterangan :

DA = Discretionary accruals proksi dari manajemen laba.

al = Konstanta

bl-5 = Koef. Regresi

KK = Persentase kepemilikan saham terbesar dari jumlah saham
beredar.

SIZE = Log dari nilai jumlah penjualan. Proksi dari ukuran
perusahaan.

KDK = Proporsi komisaris independen dari jumlah anggota dewan
komisaris.

AUDIT=Bernilai 1 apabila perusahaan diaudit oleh KAP spesialis,
dengan ketentuan KAP yang mempunyai persentase klien
minimal 15% dari jumlah klien pada kelompok industri ke i,
dan bernilai 0 apabila lainnya.

AS = Asimetri informasi
e = Error
i = Perusahaan ke-i

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji Statistik F digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh variabel dependen secara simultan yang ada pada tabel
annova. Jika nilai sig < 0,05 maka variabel dependen secara simultan
dipengaruhi oleh variabel independen (Ghazali, 2006).

c. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T)

Penelitian ini menggunakan wuji statistik t untuk mengetahui
pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen secara
parsial (Ghazali, 2006). Jika nilai sig < 0,05 dan koefisien regresi searah
dengan hipotesis maka hipotesis diterima.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Obyek Penelitian

Perusahaan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan manufaktur terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
tahun 2014-2016. Terdiri dari 147 sampel dari perusahaan manufaktur
ditahun 2014 dan 143 sampel ditahun 2015-2016 dengan menggunakan
periode pengamatan selama 3 tahun sehingga total sampel didapat 66
data yang akan digunakan dalam penelitian ini.
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Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data dalam regresi
berdistribusi normal atau tidak. Hasil analisis pada tabel 4.3 menunjukan
bahwa nilai One-Sample Kolmogrov-Smirnov adalah 1,345 dan probabilitas
signifikan 0,054 diatas alpha 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.

TABEL 4.3
Hasil Uji Normalitas
Standardized
Residual
N 66
Normal Parameters Mean OE-7
Std.
Deviation .98722808
Most Extreme Differences  Absolute .096
Positive .096
Negative -.088
Kolmogorov-Smirnov Z 1.345
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.054
Uji Autokorelasi

Pengujian ini untuk mengetahui ada-tidaknya autokorelasi dalam
model persamaan, dilakukan dengan menggunakan Uji Durbin-Watson.
Jika -2 < dw < +2 maka tidak terjadi autokorelasi.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat
korelasi antar variabel bebas (independen). Dasar pengambilan keputusan
yaitu jika nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi
multikolinieritas.

TABEL 4.4
Hasil Uji
Nilai Multikolinearitas
Variabel Tolerance Nilai VIF

KK .938 1.066
SIZE 918 1.089
KDK .963 1.038
AUDIT .928 1.077
AS 934 1.070

Tabel 4.4. menunjukkan nilai tolerance variabel independen lebih
besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi.

Uji Heterokedastisitas
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Jika nilai signifikansi lebih besar dari a (0,05), maka tidak terjadi
heretoskedastisitas. Hasil pengujian disajikan dalam tabel 4.5

TABEL 4.5

Hasil Uji
Model Unstandardized | Standardized t Sig. | Heterosked
Coefficients Coefficients astisitas
B Std. Error Beta
(Constant) -.784 1.001 -784 | 434
KK -.021 .207 -.007 | -.100 | .921
1 SIZE .064 .035 135 | 1.816 | .071
KDK -.658 .482 -.099 | -1.366 | .173
AUDIT -.117 112 -.076 | -1.037 | .301
AS .000 .001 -039 | -535|.593
Hasil Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan analisis
stastistik yaitu analisis regresi.
Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk menguji kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variasi perubahan variabel
dependen.

Tabel 4.8
Has

Model R R Adjusted R Std. Error of the Durbin- il
Square Square Estimate Watson Ana

1 352° 124 101 .11857759 1.954 | lisis

Koe
fisien
Determ
inasi

Berdasarkan tabel 4.8., besarnya koefisien determinasi (Adjusted R?)
adalah 0,101 atau 10,1%. Hal ini menunjukan kemampuan variabel
independen, vyaitu laba akuntansi, leverage, ukuran perusahaan,
likuiditas, secara bersama memiliki pengaruh terhadap harga saham
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sebesar 10,1%sedangkan sisanya 89,9% (100% - 10,1%) dijelaskan variabel
lain yang tidak masuk dalam model.

Uji Nilai F
Tabel 4.9 HASIL U]JI NILAI F
Model sumof - e Mean F Sig.
Squares Square
Regression 381 5 .076 5.422 .000°
1 Residual 2.700 | 192 .014
Total 3.081 | 197

Berdasarkan hasil uji nilai F yang ditunjukan tabel 4.9 diperoleh
nilai sig value sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
konsentrasi kepemilikan, ukuran perusahaan, komposisi dewan
komisaris, spesialisasi industri KAP, dan asimetri informasi serta ukuran
perusahaan secara bersama-sama terhadap variabel dependen vyaitu
manajemen laba.

Uji Nilai t

Berdasarkan pengujian dengan menggunakan alat analisis regresi linear
berganda, diperoleh hasil yang disajikan pada tabel 4.10:

Tabel 4.10

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) 497 163 3.047 | .003
KK -.073 .034 -.151 -2.165 | .032 938 | 1.066
1 Size -.014 .006 -179 -2.536 | .012 918 | 1.089
KDK -.169 .078 -.148 -2.153 | .033 963 | 1.038
AUDIT -.044 .018 -.168 -2.393 | .018 928 | 1.077
AS -7.416E-005 .000 -.037 -.528 | .598 934 | 1.070
Hasil Uji T

Berdasarkan tabel 4.10., dapat dirumuskan persamaan regresi sebagai
berikut:

Y =0,497 - 0,073 KK - 0,014 SIZE - 0,169 KDK - 0,044 AUDIT -
0,00007416 AS + e
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Pengaruh Konsentrasi Kepemilikan Terhadap Manajemen Laba

Hipotesis pertama berhasil didukung yaitu konsentrasi kepemilikan
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Penelitian ini menunjukan
bahwa konsentrasi kepemilikan mampu mengurangi tindakan manajemen laba.
Kehadiran pemegang saham pengendali dapat membatasi perilaku oportunis
manajemen, ini disebabkan karena konsentrasi kepemilikan mampu
memberikan kontrol yang baik terhadap tindakan manajemen atas sikap
oportunisnya dalam melakukan manajemen laba. Hasil penelitian ini sejalan
dengan (Musnadi, 2006; Nuryaman, 2007; Yendrawati dan Nugroho, 2012) yang
menyatakan bahwa manajemen laba tidak dipengaruhi oleh konsentrasi
kepemilikan. Namun hasil ini tidak mendukung dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Gulzar dan Wang (2011) yang menyatakan bahwa
manajemen laba dapat dipengaruhi oleh konsentrasi kepemilikan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba

Hipotesis kedua berhasil didukung yaitu ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Penelitian ini menunjukan
bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin kecil tingkat
manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen perusahaan. Perusahaan
besar cenderung memiliki kemungkinan kecil untuk melakukan tindakan
manajemen laba dibandingkan dengan perusahaan kecil. Perusahaan
yang berukuran besar selalu menjadi perhatian oleh pihak eksternal, maka
dari itu perusahaan besar sangat berhati-hati dalam menyajikan laporan
keuangan, lebih transparan, dan memberikan informasi yang informatif
mengenai perusahaannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Yendrawati
dan Nugroho, 2012; Jao dan Pagalung, 2011; Setyaningrum dan Sari, 2011).
Namun hasil ini tidak mendukung dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Halim dkk (2005), Maylianawati dan Erni (2006) yang
menyatakan bahwa manajemen laba dapat dipengaruhi oleh ukuran
perusahaan.

Pengaruh Komposisi Dewan Komisaris Terhadap Manajemen Laba
Hipotesis ketiga berhasil didukung yaitu komposisi dewan
komisaris berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Penelitian ini
menunjukan bahwa semakin berkurangnya manajemen laba diakibatkan
karena semakin banyak pula komposisi anggota dewan komisaris.
Komposisi anggota dewan komisaris mempunyai tugas untuk melakukan
pengawasan terhadap tindakan manajemen serta memberikan
nasehatnya. Komposisi anggota dewan komisaris dalam peranannya
melakukan pengawasan terhadap manajemen perusahaan dapat
memberikan kontribusi yang efektif terhadap hasil penyusunan laporan
keuangan yang berkualitas yang menyajikan informasi yang utuh secara
keseluruhan. Keberadaan komposisi anggota dewan membuat manajemen
selalu merasa diawasi sehingga manejemen hanya berbuat tindakan yang
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sesuai dengan kepentingan para pemegang saham atau pemilik saja,
dengan hal tersebut dapat menekan adanya tindakan manajemen laba.
Hasil penelitian ini sejalan dengan (Andayani, 2010; Murhadi, 2009;
Nasution dan Setiawan, 2007). Namun hasil ini tidak mendukung dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nabilah (2016).

Pengaruh Spesialisasi Industri KAP Terhadap Manajemen Laba

Hipotesis keempat berhasil didukung yaitu spesialisasi industri
KAP berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Penelitian ini
menunjukan bahwa semakin spesialisasi industri KAP memiliki
pengalaman dan kualitas audit yang tinggi dalam melakukan kegiatan
audit, maka semakin rendah pula tindakan manajemen laba yang
dilakukan oleh perusahaan yang diaudit oleh KAP tersebut. Hal ini dapat
menunjukkan bahwa auditor spesialisasi industri lebih mempunyai
kemampuan untuk mendeteksi kesalahan dan penyimpangan yang terjadi
secara lebih baik dibandingkan dengan auditor non-spesialisasi industri,
terutama di tahun-tahun awal penugasan audit. Di samping itu
spesialisasi industry KAP yang merupakan proksi dari kualitas audit
merupakan salah satu mekanisme corporate governance yang mana
diharapkan dapat menekan tindakan manajemen laba oleh para
manajemen. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Carcello dan Nagy, 2004;
Ningsaptiti, 2010; Nuryaman, 2008).

Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap Manajemen Laba

Hipotesis kelima tidak berhasil didukung yaitu asimetri informasi
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Barus dan Setiawati (2015) Faesalre dalam (2016) yang
menyatakan bahwa asimetri informasi bukanlah merupakan faktor utama
yang dipertimbangkan dalam praktik manajemen laba. Hal yang
menyebabkan asimetri informasi berpengaruh negatif terhadap
manajamen laba yaitu adanya kemungkinan terjadi kesalahan pada
pelaporan keuangan terdahulu yang tidak sesuai dengan kaidah
kualitatif.

Kaidah yang pertama adalah laporan keuangan harus
menyediakan informasi yang relevan dengan kebutuhan pemakainya atau
dengan kata lain laporan keuangan yang relevan adalah laporan
keuangan yang dapat memenuhi kebutuhan informasi semua pihak yang
membutuhkan. Kedua, laporan keuangan harus netral dari keinginan
pihak-pihak tertentu yang ingin mengambil keuntungan pribadi dari
informasi yang disajikan dalam laporan itu. Ketiga, laporan keuangan
harus menyajikan informasi yang lengkap dan komprehensif, oleh sebab
itu laporan keuangan harus mengungkapkan semua informasi mengenai
kinerja dan kondisi perusahaan. Keempat, laporan keuangan harus
mempunyai daya banding dan wuji. Laporan keuangan dikatakan
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mempunyai daya banding apabila informasi yang disajikan dapat
dibandingkan dengan informasi pada periode terdahulu atau perusahaan
yang berbeda. Sedangkan daya uji adalah kemampuan laporan keuangan
untuk tetap menghasilkan informasi yang sama apabila diuji kembali
dengan menggunakan metode yang sama (Sulistyanto, 2008).

Hasil penelitian Siregar (2006) mengemukakan bahwa asimetri
informasi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dengan alasan
bahwa kemungkinan jumlah sampel yang relatif tidak banyak sehingga
estimasi parameter kurang tepat membuat asimetri informasi tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Namun, hasil dari hasil penelitian
ini tidak sesuai dengan tesis Rahmawati dkk (2006) yang menyatakan
bahwa asimetri informasi berpengaruh positif terhadap praktik
manajemen laba dengan alasan peluang manajer semakin tinggi ketika
terjadi asimetri informasi.

KESIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN

Berikut ini adalah beberapa simpulan yang dapat ditarik dari hasil
analisis data:
1. Konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba.
2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba.
3. Komposisi dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba.
4. Spesialisasi industri KAP berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba.
5. Asimetri informasi berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil
saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:
. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan mengambil sampel yang lebih
luas misalnya dari semua sektor perusahaan yang terdaftar di BEI bukan
hanya dari sektor perusahaan manufaktur.
. Selain itu penggunaan variabel lain seperti komite audit, kondisi
keuangan perusahaan, kepemilikan manajerial atau variabel lain
diharapkan akan menemukan model yang paling tepat dalam
memprediksikan tindakan manajemen laba perusahaan.
Berikut adalah keterbatasan dari penelitian ini :
. Perusahaan yang dipilih menjadi populasi dan sampel hanya dari
perusahaan manufaktur yang ditentukan oleh peneliti, sehingga peneliti
hanya menganalisa 66 perusahaan dari 147 perusahaan manufaktur
ditahun 2014 dan 143 perusahaan manufaktur ditahun 2015 dan 2016 yang
terdaftar di BEI dengan total 198 laporan keuangan.
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba yang diteliti hanya
meliputi: konsentrasi kepemilikan, ukuran perusahaan, komposisi dewan
komisaris, spesialisasi industri KAP, dan asimetri informasi.
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